JACIS : Journal Automation Computer Information System
Vol.2, No.1, Mei 2022, pp. 13~21 m 13

Model Rapid Application Development Untuk Mengembangkan
Sistem Informasi Manajemen Asesor Pada Lembaga Sertifikasi
Profesi P1 Universitas Nahdlatul Ulama Blitar

Rapid Application Development Model for Developing Management Information System
of Asessor at P1 Professional Certification Institute of Universitas Nahdlatul Ulama
Blitar

Mohammad Zainurrokhim?, Abd. Charis Fauzan?, Harliana®, Siti Karomah*

Program Studi llmu Komputer, Fakultas llmu Eksakta, Universitas Nahdlatul Ulama Blitar
e-mail: *nurcak038@gmail.com, 2abdcharis@unublitar.ac.id, *harliana@unublitar.ac.id,
“sitikaromah@unublitar.ac.id

Abstrak

Lembaga Sertifikasi Profesi (LSP) P1 Universitas Nahdlatul Ulama Blitar (UNU Blitar) adalah lembaga
pelaksana kegiatan sertifikasi profesi yang memperoleh lisensi resmi dari Badan Nasional Sertifikasi
Profesi (BNSP) untuk melaksanakan asesmen bagi para asesi di UNU Blitar. Dalam pelaksanaannya,
proses asesmen dilakukan dengan menggunakan media kertas, baik itu dalam pengisian formulir untuk
pendaftaran, pelaksanaan asesmen mandiri, penilaian asesor, maupun dalam pengarsipan berkas asesi.
Pengelolaan data jika menggunakan kertas dinilai kurang efisien, apalagi dengan pesatnya
perkembangan jumlah asesi di LSP P1 UNU Blitar. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan sistem informasi manajemen pada LSP P1 UNU Blitar. Fokus pengembangan sistem
informasi manajemen ini adalah pada asesor, karena akan terintegrasi dengan sistem informasi
manajemen asesi dan administrasi. Metode pengembangan menggunakan model Rapid Application
Development (RAD) sebagai salah satu model yang memiliki sifat incremental terutama untuk
pengerjaan jangka pendek. Model ini juga dipilih karena proses perancangan dapat dilakukan secara
parallel dari pemodelan bisnis, pemodelan data, pemodelan proses, pembentukan aplikasi, pengujian dan
turnover. Hasil pengembangan sistem informasi manajemen asesor untuk LSP P1 UNU Blitar ini
mempermudah asesor dalam memberi penilaian terhadap asesi yang terbagi dalam empat dokumen,
diantaranya pelaksanaan asesmen, perangkat asesmen, keputusan asesmen dan laporan asesmen.
Katakunci: rapid application development, sistem informasi manajemen, asesor, LSP.

Abstrack

The Professional Certification Institute (LSP) P1 Universitas Nahdlatul Ulama Blitar (UNU Blitar) is the
implementing agency for professional certification activities that obtained an official license from the
National Professional Certification Agency (BNSP) to carry out assessments at UNU Blitar. In practice,
the assessment process is carried out using paper media, both in filling out forms for registration,
conducting independent assessments, assessing from assessors, as well as in archiving assessment files.
Data management using paper is considered inefficient, especially with the rapid development of the
number of assessments at LSP P1 UNU Blitar. Therefore, this study aims to develop a management
information system at LSP P1 UNU Blitar. The focus of the development of this management information
system is on assessors, because it will be integrated with the assessment and administration information
system. The development method uses the Rapid Application Development (RAD) model as a model that
has incremental properties, especially for short-term work. This model was also chosen because the
design process can be carried out in parallel from business modeling, data modeling, process modeling,
application formation, testing and turnover. The results of developing an assessor management
information system for LSP P1 UNU Blitar make it easier for assessors to make an assessment of the
assessment which is divided into four documents, including the implementation of the assessment,
assessment tools, assessment decisions and assessment reports.
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1. PENDAHULUAN

Era globalisasi manusia sudah banyak memaksimalkan penggunaan komputer dan
internet dalam bekerja ataupun belajar, efisien waktu serta menghemat sumber daya yang
dimiliki, dan lebih efektif dalam menyelesaikan pekerjaan. Sertifikasi profesi yang berada di
Perguruan Tinggi juga membutuhkan sistem informasi dalam memudahkan serta meningkatkan
pelayanan terhadap mahasiswa[1]. Terlebih lagi saat ini untuk masuk kedalam dunia kerja harus
memiliki skill dan pengetahuan yang bisa didapat untuk menguatkan bukti lewat program
Lembaga Sertifikasi Profesi yang ada pada Perguruan Tinggi yang memperoleh lisensi resmi
dari Badan Nasional Sertifikasi Profesi (BNSP)[2].

Lembaga Sertifikasi Profesi P1 Universitas Nahdlatul Ulama Blitar sebagai wadah
untuk mahasiswa dapat melaksanakan uji kompetensi sesuai dengan bidangnya. Uji kompetensi
juga syarat kelulusan untuk meningkatkan mutu lulusan di Universitas Nahdlatul Ulama
Blitar[3]. Adapun skema yang bisa diambil sesuai bidangnya seperti Senior Office Operator,
Pemrogram, Kualifikasi 4 Bidang Pelatihan Subbidang Metodologi Pelatihan, Instrumentasi
Medis, Penguasaan Bahasa Inggris untuk Pariwisata Tata Graha, Penerbit Mandiri.

Pelaksanaan sertifikasi profesi di LSP-P1 UNU Blitar sebelumnya masih menggunakan
media kertas, baik itu dalam pengisian form untuk pendaftaran, pelaksanaan asesmen mandiri
maupun dalam pengarsipan berkas peserta. Sehingga pada saat terdapat banyak dokumen dan
arsip peserta sertifikasi akan menjadi tumpukan kertas dan itu akan memakan banyak ruang
untuk penyimpanan serta akan menjadi rumit dalam hal penataaan dokumen. Dengan adanya
sistem informasi secara komputerisasi pada LSP dapat memberikan kemudahan dalam proses
input data serta dapat menggantikan kertas sebagai media utamanya. Dalam pelaksanaan seperti
pendaftaran peserta, pelaksanaan serta penyimpanan bekas peserta akan dikomputerisasikan,
sehingga segala bentuk proses sertifikasi menggunakan komputer, mulai dari pendaftaran
peserta menggunakan komputer sampai dengan penyimpanan data peserta akan disimpan di
dalam basis data (database)[4].

Solusi untuk menjawab permasalahan yang telah dibahas sebelumnya adalah merancang
sistem informasi manajemen (SIM) LSP P1 UNU BLITAR berbasis web. SIM ini nantinya akan
mengacu pada tiga proses besar dalam Lsp mulai dari asesi, asesor dan admin. namun penelitian
ini hanya fokus pada perancangan sistem informasi manajemen asesor pada Universitas
Nahdlatul Ulama Blitar. Asesor memiliki tugas untuk memantau dan menilai sejauh mana
kemampuan mahasiswa sesuai bidangnya. Penilaian dibagi menjadi 4 yaitu Pelaksanaan
Asesmen, Perangkat Asesmen, Keputusan Asesmen dan Laporan Asesmen. Tahap untuk
mengembangkan SIM LSP P1 ini menggunakan model RAD. Model RAD adalah suatu model
pengembangan software menggunakan pendekatan berorientasi objek kepada pengembangan
sistem. Alasan memakai metode ini menghemat waktu & porto yg dikeluarkan, suatu desain
bisa diterima & dikembangkan menggunakan mudah [5]. Tujuan dari model ini adalah
menyelesaikan proyek yang sudah dibagi kepada para perancang, sehingga dalam proses
pengembangannya pun per bagian (meskipun awalnya melakukan perencanaan secara
menyeluruh). kelebihan RAD lebih menghemat waktu dari waterfall jika kebutuhan untuk
proyek sudah dianalisa dengan baik[6].

2. METODE PENELITIAN

Rapid Application Development (RAD) adalah suatu model pengembangan perangkat
lunak dengan sifat incremental untuk proses pengerjaan jangka pendek[7]. Model RAD ini
menggunakan model air terjun dalam setiap pengembangan komponen perangkat lunaknya[8].
Proses pengerjaan komponen model ini ialah dengan membagi perancang proses pengembang
menjadi beberapa tim dan pengerjaan bisa dilakukan dengan parallel, model rapid application
development ditunjukkan seperti Gambar 1.
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Gambar 1. Model Rapid Application Development

Penelitian yang dilakukan sesuai alur beberapa tahap model pengembangan rapid
application development :

1. pemodelan bisnis menggunakan Business Process Model and Notation (BPMN) untuk
model fungsi bisnis yang dilakukan untuk mendapatkan informasi apa yang dibutuhkan
didalam proses bisnis, informasi sebelum dibuat, orang yang akan membuat, bagaimana
alur informasinya serta proses seperti apa yang akan dilakukan[9].

2. pemodelan data menggunakan Entity Relationship Diagram (ERD), Conceptual Data
Model (CDM), Physical Data Model (PDM) untuk model data yang akan digunakan
mengikuti pemodelan bisnis dan menjelaskan atribut — atribut beserta relasinya dengan
kumpulan data yang digunakan[10].

3. pemodelan proses menggunakan Diagram Use Case untuk menjelaskan fungsi bisnis
yang sudah dikelompokkan sesuai dengan kumpulan-kumpulan data.

4.  pembuatan aplikasi mengimplementasikan pemodelan proses dan data menjadi program.

5. pengujian dan pergantian dilakukan dengan menguji aplikasi yang dirancang kepada
mahasiswa Universitas Nahdlatul Ulama Blitar.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Perancangan
Perancangan model sistem dengan menggunakan metode yang digunakan dalam menentukan
gambaran alur kerja aplikasi sistem informasi manajemen Isp p1 unu blitar sebagai berikut:

1. Pemodelan Bisnis Business Process Modelling and Notation (BPMN)

Pemodelan bisnis pada rancangan desain sistem menggunakan Business Process
Modelling and Notation (BPMN) yaitu standar model bisnis yang memiliki alur grafis ketika
mendefinisikan proses bisnis. Tujuan menggunakan BPMN adalah untuk menghasilkan
gambaran yang mudah dipakai dan dimengerti oleh semua yang terikat dalam proses bisnis.

Pemodelan BPMN asesor melakukan aktivitas dimulai dengan login menggunakan
username dan password, memberikan penilaian pada halaman pelaksanaan apl02, memberikan
persetujuan asesmen pada halaman pelaksanaan frak01, menampilkan banding yang diajukan
asesi pada halaman pelaksanaan frak04, memberikan ceklist observasi langsung pada halaman
perangkat friaO1, ceklist nilai pertanyaan pendukung pada halaman perangkat fria03,
memberikan penilaian pertanyaan esai pada halaman perangkat fria06, ceklist meninjau
instrumen pada halaman perangkat friall, menilai kompeten/belum kompeten pada halaman
keputusan frak02, memberikan ceklist umpan balik pada halaman keputusan frak03,
memberikan laporan kompeten/belum kompeten pada halaman laporan frak05, meninjau
asesmen pda halaman laporan frak06.
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2. Struktur Database Sistem Informasi
Hasil analisis sistem informasi manajemen asesor pada Lembaga Sertifikasi Profesi P1
Universitas Nahdlatul Ulama Blitar sebuah sistem informasi yang diperlukan dalam suatu
instansi yang meliputi asesor, jadwal dan upload berkas yang menghasilkan model database.
Model database ini menerapkan rincian dari data yang disimpan didalam basis data
dengan mempermudah bentuk fisik dari perancangan data yang sudah siap di terapkan ke dalam

DBMS seperti pada Gambar 2.

user uger_role skema
id int(11) <pk> id int(11) <pk> id int(11) <pk=
nama varchar(256) role varchar(11) fic> nomor_skema  varchar(256)
email varchar(256) judul_skema varchar(256)
password varchar(256)
role_id varchar{10) =fh=
kelompok_id int(11) <fk>
date_created ini(11)
dokumen kompetensi
id int(11) =pk= id int(11) =pk=
nama_dokumen  varchar(258) | kode_unit varchar(256)
user_id varchar(10) =fh= nama_kompetensi varchar(256)

profil user_kelompok tuk
id int(11) =pk= id int(11) <pk> id int(11) =pk=
nama varchar(256) tuk_id varchar(128)  <fk= nama varchar(256)
nik varchar(258) id_asesor int(11) =fh= kode_tuk varchar(20)
tmp_lahir varchar(256) kelompok varchar(128) alamat varchar(256)
tgl_lahir date jenis_tuk varchar(256)
Jjenis_kelamin enum status varchar(258)
pendidikan varchar(256)
pekerjaan varchar(256)
no_hp varcha
kewarganegaraan varchar(256)
jumlah_skema varchar(258)
status varchar(256)

Gambar 2. Pemodelan Database
3. Pemodelan proses
Use Case Asesor menggambarkan fungsi yang ada pada sistem serta memberi alur
singkat dimana hubungan dari actor, use case dan sistem. Dalam pengelolaan proses Sistem
Informasi Managemen Lsp P1 Universitas Nahdlatul Ulama Blitar memiliki hak akses dimana
asesor dapat melakukan aktivitas login dan mengelola dokumen seperti ceklis pelaksanaan
asesmen, perangkat asesmen, keputusan asesmen serta laporan asesmen. Berikut adalah diagram
use case asesor sebagaimana ditunjukkan Gambar 3.

Use case asesor

=<include=>
______ f____ ) Username dan
password

:

Kelola ceklis
pelaksanaan
asesmen

Kelola ceklis
erangkat asesmen
Asesor

Kelola ceklis
keputusan asesmen

slola ceklis laporan
asesmen

Gambar 3. Use Case Asesor

Hasil Implementasi Program
Tampilan halaman login mencantumkan email dan password jika sudah memiliki, jika belum
klik tulisan Daftar disini seperti pada Gambar 4.
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e C @ locatost/isp_unubitarsuth * A% »@:

LOGIN LSP UNU BLITAR

~ Gambar 4. Halaman Utama Login

Menu halaman dashboard utama untuk asesor tampil tabel nama-nama mahasiswa yang
mengikuti pelaksanaan ujian lembaga sertifikasi profesi dan beberapa tampilan menu penilaian
seperti pada Gambar 5.

[T + e - o5 x

dur.php/dashbosrd/asesor = BwWwH»0

€ C @ locathost/ls

0T 1sp unu BUTAR s

profil

Dashboard

it Prafs

Data Mahasiswa

s B~ 8 B« 0@ e B

Gambar 5. Halaman Utama Dashboard

Menu halaman pelaksanaan asesmen untuk asesor tampil tabel penilaian yang terbagi dalam 4
menu dokumen seperti pada Gambar 6.
() 50| PaGE APLO2

x  + Q== X
€« C @ localhostisp unublitar/asesor/apl02 tampil/15 * Bw»@:
PELAKSANAAN ASESMEN -
W Pelaksanaan Asesmen
FRAPL.02. ASESMEN MANDIRI
PANDUAN ASESMEN MANDIRI
Instruksi
Jga:
k tuk m !
Jnit Kompeten 3/9 Implementasi Pemrogram Terstruktur
Dapatkah saya..? K/BK Bukti yang relevan
1. Elemen: Menggunakan tipe data dan control program
h
' LI oG w vem B

Gambar 6. Halaman Pelaksanaan asesmen

Menu halaman pelaksanaan asesmen untuk asesor tampil tabel penilaian yang terbagi dalam 4
menu dokumen seperti pada Gambar 7.
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Qe w @
[8
Perangkat Asesmen

FRA.01. CEKLIS OBSERVASI AKTIVITAS DI TEMPAT KERJA ATAU TEMPAT KERJA SIMULASI

PANDUAN BAGI ASESOR

v

Gambar 7. Halaman Perangkat asesmen

Menu halaman keputusan asesmen untuk asesor tampil tabel penilaian yang terbagi dalam 2
menu dokumen seperti pada Gambar 8.
* Bws»@

Keputusan Asesmen

FR.AK.02. FORMULIR REKAMAN ASESMEN KOMPETENS!

Gambar 8. Halaman Keputusan asesmen

Menu halaman laporan asesmen untuk asesor tampil tabel penilaian yang terbagi dalam 2 menu
dokumen seperti pada Gambar 9.

e - o0 x
P )

* Bw»@Q:

4 Generate Report

Laporan Asesmen
Feree FRAK.0S. LAPORAN ASESMEN
Keputusan Asesmen

™ Laporan Asesmen

Gambar 9. Halaman Laporan asesmen
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Pengujian Program

Pada pengumpulan data tentang penelitian ini, peneliti menggunakan instrumen yang berupa
kuesioner untuk mengetahui respon mahasiswa. Kuesioner berisikan daftar pertanyaan atau
pernyataan yang disusun sedemikian rupa di dalam bentuk selebaran, seperti yang ditunjukkan
pada Tabel 1.

Tabel 1. Kuesioner

Pilihan Jawaban
SS S N TS STS

No Pertanyaan

1 Apakah tampilan sim asesor Isp p1 ini
menarik?

2 Apakah menu-menu sim asesor Isp pl ini
mudah dipahami?

3 Apakah sistem penilaian didalam sim
asesor Isp p1 ini mudah dipahami?

4 Apakah aplikasi sim asesor Isp p1 ini
nyaman digunakan?

5 Apakah aplikasi sim asesor Isp p1 ini
mudah dioperasikan?

6 Apakah informasi yang disediakan oleh
aplikasi ini mudah dimengerti?

7 Apakah aplikasi sim asesor Isp ini
mempermudah proses sertifikasi profesi?

8 Apakah aplikasi mempunyai kemampuan
dan fungsi sesuai yang diharapkan?

9 Apakah aplikasi ini sesuai dengan
kebutuhan?

10 | Apakah dapat dengan mudah menghidari
kesalahan dalam menggunakan aplikasi?

11 SimLsp layak diterapkan dalam proses
sertifikasi profesi di Universitas Nahdlatul
Ulama Blitar?

Berikut adalah hasil dari kuesioner pengujian Sim Asesor Lsp P1 Unu Blitar sebagaimana
ditunjukkan Gambar 12.

No [Nama Lengkap P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11

1 |Edoardo jofan rifano Setuju Setuju Setuju Setuju Setuju Setuju Setuju Setuju Setuju Setuju Setuju

2 |Ahmad Yunus sangat setuju |Setuju Setuju sangat setuju |sangat setuju |sangat setuju |sangat setuju [sangat setuju |Setuju Setuju sangat setuju

3 |Ahmad agung s sangat setuju |sangat setuju |sangat setuju [sangat setuju [sangat setuju |sangat setuju |sangat setuju [sangat setuju |sangat setuju |sangat setuju [sangat setuju

4 |Rizky budi w Setuju sangat setuju [sangat setuju [sangat setuju [sangat setuju |Setuju Setuju sangat setuju |sangat setuju [sangat setuju |sangat setuju
| 5 |Riska Fitri Nur Alifah Setuju Setuju Setuju Setuju Setuju Setuju Setuju Setuju Setuju Setuju Setuju

6 |Afif rofigi sangat setuju |sangat setuju |sangat setuju |sangat setuju |sangat setuju [sangat setuju [sangat setuju [sangat setuju |sangat setuju |sangat setuju [sangat setuju

7 M d Farid Nabilul [Setuju Setuju Setuju Setuju Setuju Setuju Setuju Setuju Setuju Setuju Setuju

8 |Nuvii Rosyida Indarti sangat setuju |sangat setuju |Setuju sangat setuju |sangat setuju |Setuju Setuju sangat setuju |Setuju netral sangat setuju

9 Agung prasetyo sangat setuju |sangat setuju [sangat setuju [sangat setuju [sangat setuju |sangat setuju |sangat setuju [sangat setuju |sangat setuju |sangat setuju |sangat setuju

10 [Mut d agus shodigifSetuju Setuju Setuju Setuju Setuju Setuju Setuju Setuju Setuju Setuju Setuju

11 |M. Yhoni zamzami Setuju Setuju Setuju Setuju Setuju Setuju Setuju Setuju Setuju Setuju Setuju

12 |Ahmad fahmi fr Setuju Setuju Setuju Setuju Setuju Setuju Setuju Setuju Setuju Setuju Setuju

13 |Ahmad Gufron sangat setuju |sangat setuju |sangat setuju |Setuju Setuju Setuju Setuju sangat setuju |Setuju netral sangat setuju
| 14 |Achmad Nuuril Faizin __|Setuju Setuju Setuju netral Setuju Setuju Setuju Setuju netral netral Setuju

15 |Hayin Alda Lokha Setuju Setuju Setuju Setuju Setuju Setuju Setuju Setuju Setuju Setuju Setuju

16 |Afivatu Pratama Setuju Setuju Setuju netral Setuju Setuju Setuju netral Setuju Setuju Setuju
| 17 |Nurul Aziz Tri Wahyuni _|netral Setuju netral Setuju Setuju netral Setuju netral Setuju Setuju netral

18 |Bharin Rizgi Waridhon _|Setuju sangat setuju |Setuju netral sangat setuju |Setuju netral Setuju Setuju netral Setuju

19 |Egy Setuju Setuju Setuju Setuju Setuju Setuju Setuju Setuju sangat setuju |Setuju sangat setuju

Gambar 10. Hasil Pengujian Kuesioner

Keterangan dari Gambar 10. Huruf P1 menunjukkan pertanyaan ke 1 sesuai instrumen
kuesioner dan seterusnya sampai P11 yang menunjukkan pertanyaan ke 11.
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Total Skor Likert :

Sangat Setuju (SS) x jumlah responden : 5 x 62 = 310

Setuju (S) x jumlah responden : 4 x 121 = 484

Netral (N) x jumlah responden : 3 x 14 = 42

Tidak Setuju (TS) x jumlah responden:2x0=0

Sangat Tidak Setuju x jumlah responden: 1x0=0

Total Skor = 836

Skor Maksimum = (jumlah responden x skor tertinggi x jumlah pertanyaan)
=19x5x11=1045

Skor Minimum = (jumlah responden x skor terendah x jumlah pertanyaan)
=19x1x11=209

Indeks (%) = (total skor / skor maksimum) x 100

=836 /1045 x 100 = 80 %

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat diambil kesimpulan, sistem informasi
manajemen asesor lembaga sertifikasi profesi dikembangkan menggunakan model rapid
application development yang telah mengatasi masalah sistem penilaian yang sampai sekarang
masih manual dengan kertas karena sudah mempunyai fitur-fitur yang dikhususkan seperti,
mengelola penilaian pelaksanaan asesmen, mengelola penilaian perangkat asesmen, mengelola
keputusan asesmen, mengelola laporan asesmen. Pengembangan aplikasi lebih lanjut diperlukan
dengan merancang fitur panduan menggunakan sistem informasi manajemen asesor lembaga
sertifikasi profesi dan masih bisa dikembangkan melalui banyak framework.
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